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 Salah satu kendala dalam pembelajaran IPS di SD Negeri Oetona Kota 
Kupang yaitu. Kurangnya penggunaan media pembelajaran serta  proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih di dominasi oleh metode 
konvensional sehingga bekaitan pada rendahnya prestasi belajar Ips di SD Negeri 
oetona Kupang  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
bagan terhadap prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas III SD Negeri 
Oetona Kota Kupang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif 
Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media bagan 
terhadap prestasi belajar siswa. Hasil analisis dari data tersebut adalah nila rata-
rata kelas eksperimen yaitu 84,35 dan nilai rata-rata dari kelas control yaitu 70,78 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah media bagan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri Oetona 
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One of the obstacles on social studles in SD Negeri Oetona Kupang is the 
lack of use of instructional media and the learning process carrined out by the 
teacher still dominated counvensional methods so it is relateo to the low 
achievement of learning social studies in SD Negeri Oetona Kupang  
 The purpose of this study was to findout the effect of the use of media charts on 
student learning achievement in social studies in the third grade of  SD Negeri 
OetonaKupang. This type of research used in this study is descriptive type of 
research 
The results of this study are there are effects of the use of media charts on 
student achievement. The results of the analysis of these data is the average value 
of the experimental class that is 84.35 and the average value of the control class is 
70.78 
The conclusion of this study is the media chart influences the 
learning achievement of third grade students at Oetona Elementary School 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mengembangkan potensi siswa secara aktif menujuh kearah yang lebih baik. Hal 
ini selaras dengan UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa, 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya guna memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
misalnya bangsa dan negara, dengan demikian tujuan dari pendidikan nasional ini 
akan terwujud melalui proses pembelajaran. 
 Setiap siswa diharapkan memperoleh prestasi belajar yang optimal. 
Prestasi belajar yang sesuai dengan bakat, minat serta kemampuanya masing-
masing. Perolehan prestasi belajar yang optimal pada gilirannya akan membantu 
siswa ke arah perkembangan yang optimal  
Keberhasilan pendidikan akan tercapai oleh suatu bangsa apabila ada 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Pemerintah 
mengusahakan mutu pendidikan di Indonesia, terutama pendidikan formal. 
Peningkatan mutu di sekolah yang berkaitan langsung dengan siswa sebagai 
peserta didik dan guru sebagai pendidik. Salah satu usaha yang digunakan untuk, 
mewujudkan tujuan tersebut adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Keberhasilan siswa dilihat dari prestasi belajarnya. Keunggulan prestasi belajar 






Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri Oetona Kupang JL. Komodo, kecamatan Kota Raja, Kelurahan 
Bakunase 2. Pada saat peneliti melakukan PPL Dari tahun 2019-2020, untuk 
melengkapi tugas akhir. Peneliti melakukan observasi bersama dengan wali kelas 
3. Salah satu kendala dalam pembelajaran IPS yaitu penggunaan media 
pembelajaran yang monoton dan kurang bervariasi sehingga mengakibatkan 
kebosanan dan kejenuhan siswa. proses pembelajaran yang terjadi pada sekolah 
tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan, yaitu proses pembelajaran masih 
berpusat pada guru. Dari hasil pengamatan peneliti selama ini dalam proses 
pembelajaran siswa hanya duduk diam sambil mendengarkan penjelasan dari 
gurunya kemudian mencatat kembali apa yang ditulis oleh guru dipapan tulis 
selanjutnya mengerjakan soal dan penyelesaiannya tidak berbeda dengan apa 
yang dicontohkan oleh guru didepan kelas tetapi ada juga siswa yang tidak paham 
apa yang dijelaskan oleh guru. Dominasi guru dalam proses pembelajaran 
menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif, interaksi dalam kelas 
hanya satu arah, sehingga siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru dari pada 
mencari dan menemukan sendiri jawaban, karena kemampuan siswa dalam 
mengingat pembelajaran masih rendah begitu pula dengan pengetahuan yang 
dimiliki oleh siswa terbatas pada apa yang telah diajarkan guru. Kondisi tersebut 
mengakibatkan belum maksimalnya prestasi belajar siswa khususnya pada mata 
pembelajaran IPS. 
Salah satu faktor yang cukup dominan adalah metode mengajar yang 
digunakan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dan minat dalam 
dirisiswa. Banyak siswa yang sejak awal telah merasa tidak mampu mempelajari 





dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah telah membentuk persepsi negatif 
dari siswa terhadap materi bidang studi, sehingga banyak siswa yang berusaha 
menghindar dari bidang studi tersebut. Ada kemungkinan rendahnya nilai 
kompetensi siswa disebabkan oleh strategi penyampaian pelajaran kurang tepat. 
hal ini guru belum menggunakan media pembelajaran yang optimal. Diantaranya 
guru dalam menyampaikan pelajaran seiring mengabaikan penggunaan media, 
padahal media itu berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan pada 
gilirannya akan meningkatkan mutu pendidikan siswa. 
Media merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 
proses pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses penyampaian 
informasi dari guru kepada siswa atau pun sebaliknya. Penggunaan media secara 
kreatif dapat memperlancar dan meningkatkan proses pembelajaran yang efektif 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai Sulistya Watidkk (2010:145), 
mengungkapkan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa, yang dapat merangsangnya untuk belajar. Oleh karena itu 
media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan dapat menarik perhatian 
siswa sehingga timbul motivasi untuk belajar. Sementara Asosiasi Pendidikan 
Nasional di Amerika mendefenisikan media dalam lingkungan pendidikan sebagai 
segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan 
beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan belajar, Kristanto (2010:20) 
mendefenisikan media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan dapat 
merangsang pikiran dan perasaan siswa sehingga timbul motivasi untuk belajar.  
Media sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan 





yang dibaca, 20% dari yang didengar 30% dari yang dilihat 50% dari yang dilihat 
dan didengar, 70% dari yang dikatakan, dan 90 % dari yang dilakukan dan 
dikatakan. Hal ini menunjukkan bahwa mengajar dengan banyak ceramah, maka 
materi pelajaran yang diingat oleh siswa 20%. Tetapi apa bila siswa diminta untuk 
mengamati dan memperhatikan media bagan, maka meteri yang dipelajari yang 
diingat oleh siswa 30% 
(Soebroto dkk, 2009)  
Untuk menciptakan proses belajar mengajar yang terarah maka 
diperlukan media pembelajaran yang menyenangkan, yang dapat membangkitkan 
siswa dalam belajar, dan membuat siswa lebih termotivasi dalam proses 
pembelajaran. Satu diantaranya adalah media bagan 
Menurut Rahadi (2013 : 29 )  yang dimaksud dengan media bagan 
adalah media yang menyajikan ide atau konsep yang sulit menjadi lebih mudah 
dicerna oleh siswa. Bagan mampu memberikan ringkasan butiran penting dari 
suatu penyajian. 
  Merujuk pada masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Penggaruh Penggunaan Media Grafis Bagan tehadap Prestasi 
Belajar IPS Kelas III SD Negeri Oetona Kupang Kecamatan Kota Raja “ 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengemukakan beberapa 
identifikasi masalah antara lain:  
1. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran 
masih kurang monoton dan kurang bervariasi 





3. Masih terdapat siswa yang pasif dalam proses pembelajaran 
4. Kemampuan siswa dalam mengingat pembelajaran masih rendah 
5. Belum maksimalnya prestasi belajar siswa dalam pembelajaran  IPS 
C. Batasan Masalah. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu. Kurangnya optimalisasi penyampaian media pembelajaran 
serta belum maksimalnya prestasi belajar IPS  
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: bagaimana pengaruh 
penggunaan media bagan terhadap prestasi belajar siswa 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media bagan terhadap prestasi belajar siswa 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat memberikan referensi bagi peneliti-penelitilainnya dan dapat meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan. Khususnya tentang media bagan 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa. 
Hasil penelitian ini sebagai informasi untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
siswa dan berpartisipsai aktif dalam proses pembelajaran khususnya mata 
pembelajaran IPS 





Dapat menjadikan bahan masukan untuk lebih terampil dalam memilih dan 
menggunakan media pembelajaran agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada mata pembelajaran IPS 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi untuk lebih meningkatkan 
sarana dan prasarana sekolah, dalam hal ini penyediaan media 
pembelajaran 
d. Bagi Peneliti 
Dapat dijadikan sebagai bahan referesing atau bahan perbandingan bagi peneliti 


















A. Landasan Teori 
1.     Pembelajaran IPS 
a. Pengertian IPS 
  Menurut Banks dalam (Sapriya 2014:4)  IPS sebagai bagian dari 
kurikulum sekolah dasar dan menengah yang mempunyai tanggung jawab 
pokok membantu para siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan nilai yang diperlukan dalam hidup bernegara di 
lingkungan masyarakat. 
  Menurtu Susanto (2013:6) menyatakan IPS merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, yaitu sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 
politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan satu pendekatan interdisiplin 
dari aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. 
  Menurut Kosasih ( dalam Sapriya 2014:2) merumuskan IPS sebagai 
berikut: IPS merupakan ilmu pengetahuan yang memadukan sejumlah 
konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu lainnya kemudian 
diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk dijadikan 
pengajaran pada tingkat persekolahan. Pendapat saya IPS menekankan pada 
kerampilan siswa yang harus dimiliki siswa dalam memecahkan masalah, baik 





  Menurut Wesley (dalam Sapriya 2014:3) menyebutkan IPS mempelajari 
hubungan antara manusia secara ilmiah, diarahkan kepada berbagai macam 
kegiatan eksperimen, penelitian serta penemuan-penemuan guna 
memperluas batasan pengetahuan tentang manusia serta hubungannya satu 
sama lain maupun dengan lingkungannya. IPS merupakan suatu mata 
pelajaran yang harus diterapkan kepada siswa untuk lebih memamahi 
tentang budaya, dan sejarah untuk diterapkan pada lingkungan masyarakat.  
  Menurut Trianto (2010:171) menjelaskan ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa ilmu sosial dirumuskan atas dasar  realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan suatu pendekatan inter disiplin dari aspek dan 
cabang-cabang ilmu-ilmu sosial.  
  Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa IPS 
adalah suatu program pendidikan yang dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang membantu siswa dalam mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap dalam kehidupan bermasyarakat. 
b. Karakteristik Pembelajaran IPS  
 Menurut Koasasih ( dalam Sapriya 2014: 4 ) adalah 
1) IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya ( 
menelaah fakta dari segi ilmu) 
2) Pembelajran IPS tidak hanya dari satu bidang saja, melainkan bersifat 
komprehensif (meluas), sehingga konsep ilmu secara terintegrasi, 





3) Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inquiri agar 
siswa mampu mengembangkan berfikir kritis, rasional dan analitis 
4) Program pembelajaran disusun dengan meningktakan atau 
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan 
lainnya dengan kehidupannya dimasyarakat, pengalaman, 
permasalahan, kebutuhan, dan memproyeksikannya kepada kehidupan 
dimasa depan yang baik dari lingkungan fisik, alam maupun budaya 
5) IPS diharapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil 
(mudah berubah), sehingga titik berat pembelajaran adalah terjadinya 
proses interaksi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar memiliki 
kebiasaan dan kemahiran untuk menelaan permasalahan 
kehidupannyata pada masyarakat 
6) IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan semata, juga nilai dan 
keterampilannya  
  Menurut Tritanto, (2013:174) menjelaskan bahwa pola  pembelajaran 
IPS menekankan pada unsur pendidikan dan pembekalan pada peserta 
didik. Penekanan pembelajarannya bukan sebatas pada upaya 
mencekcoki atau menjejali peserta didik dengan sejumlah konsep yang 
bersifat hafalan belaka, melainkan terletak pada upaya agar mereka 
mampu menjadikan apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal dalam 
memahami 
 Berdasarkan pendapat diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
karakteristik pembelajaran IPS di SD mencakup pola pembelajaran 
pendidikan IPS yang melibatkan siswa ikut serta dalam melakoni 





pembelajaran IPS di SD diharapkan  menjadi solusi dalam permasalahan 
yang sering muncul dimasyarakat 
c.       Tujuan pembelajaran IPS  
 Pembelajaran IPS memiliki tujuan sebagai acuan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar 
isi menyatakan mata pembelajaran IPS bertujuan agar siswa mempunyai 
kemampuan sebagai berikut:  
1) Mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungan 
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 
ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sehari-hari 
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, memiliki kemampuan komonikasi, bekerjasama, 
dan berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk ditingkat 
lokal, nasional, global 
Menurut Tritanto, (2013:176) tujuan IPS adalah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi 
setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya 
sendiri maupun yang menimpa masyarakat 
Menurut Djaljoeni, (dalam Sapriya (2014:12-13) mengemukakan 





1) IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut dibidang sosial 
science jika ia nantinya masuk keperguruan tinggi 
2) IPS yang bertujuan mendidik kewarganegaraan yang baik, 
dimana mata pelajaran yang disajikan guru sekaligus harus 
ditempatkan dalam kontes budaya melalui pengolahan secara 
ilmiah dan psikologis yang tepat 
3) IPS merupakan suatu penyederhanaan dan penyirangan 
terhadap ilmu-ilmu sosial yang penyajikannya di sekolah 
disesuaikan dengan kemampuan guru dan daya tangkap siswa 
4) IPS yang mempelajarai “closed areas “ yaitu masalah-masalah 
sosial yang pantang untuk dibicarakan dimuka bumi, 
  Berdasarakan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pembelajaran IPS adalah untuk mengembangkan 
kemampuan siswa untuk menguasai disiplin ilmu sosial dan 
terampil mengatasi masalah yang terjadi dalam kehidupan 
sehari- hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang 
menimpa masyarakat. Memiliki kemampuan komonikasi, 
bekerja sama dalam masyarakat yang majemuk ditingkat lokal, 
global serta memiliki komitmen terhadap nilai-nilai sosial 
kemanusiaan. 
d. Ruang Lingkup IPS  
 Peraturan Pemerintah Menurut Permendikbud, Nomor 24 Tahun 2016 
tentang Ruang Lingkup IPS  di SD yaitu 





a) Wilayah geografis tempat tinggal bangsa Indonesia 
b) Konektivitas dan interaksi sosial kehidupan bangsa diwilayah 
negara Indonesia 
2) Waktu, keberlanjutan, perubahan 
 Perkembangan kehidupan bangsa Indonesia dalam waktu sejak 
masa praksara hingga masa islam 
3) Sistem sosial dan budaya 
Kehidupan manusia dan kelembagaan sosial, ekonomi, pendidikan dan 
budaya masyarakat indonesia 
4) Perilakuekonomi dan kesejahtraan 
a) Kehidupan ekonomi masyarakat  
b) Indonesia yaang bertanggung jawab 
2.      Prestasi belajar 
a. Pengertian prestasi belajar 
 Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang atau kelompok atas kegiatan 
yang telah dilakukannya. Tanpa sebuah kegiatan prestasi tidak biasa 
dicapai.  Pada dasarnya, prestasi dan hasil itu samaartinya, dalam 
prestasi belajar terdapat hasil belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh seseorang dalam belajar. Prestasi ini dinyatakan dalam nilai 
raport atau indeks prestasi yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengukuran prestasi belajar 
Menurut Salmeto (2010:2) menyatakan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu  untuk memperoleh 





tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa 
lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun individu. 
 Menurut Haryanto (2010:24) berpendapat bahwa prestasi belajara dalah hasil 
yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan perubahan belajar, 
baik disekolah maupun diluar sekolah, sedangkan menurut Syah 
(2014:148) menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan perubahan 
ranah psikologis sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa 
yang tercapai dalam kurun waktu tertentu 
 Menurut Buchori dalam Tulannisa (2014:246) mendefenisikan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil belajar yang dicapai atau ditunjukan oleh siswa 
sebagai hasil belajar baik angka atau huruf serta tindakannya yang 
mencerminkan hasil belajar yang dicapai dalam priode tertentu.  
 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajara adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan 
belajara. Hasilnya berupa penilaian baik nilai angka maupun nilai huruf 
yang di peroleh siswa dalam waktu tertentu  
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
 Prestasi belajara merupakan hasil interaksi berbagai faktor, baik internal 
maupun eksternal Menurut Darmadi (2010:188-190) faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajara yaitu: 
1) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal yang meliputi prestasi belajar siswa dapat digolongkan 
kedalam faktor sosial dan non – sosial. Faktor sosial menyangkut 





yaitu keluarga, sekolah, teman dan masyarakat. Sedangkan faktor 
non-sosial mencakup lingkungan alam  dan fisik. Faktor eksternal 
meliputih beberapa faktor yaitu: 
a) Faktor keluarga  
   Kelurga merupakan tempat pertama kali anak 
melaksanakan proses pendidikan. didalam kelurga, anak tumbuh 
dan berkembang, hal ini secara tidak langsung keberadaan 
keluarga akan mempengaruhi keberhasilan anak dalam belajar. 
Orang tua mempunyai peran yang penting terhadap 
keberhasilan anak-anaknya. Apabila hubungan antara anggota 
kelurga, khususnya orang tua dengan anak-anaknya dapat 
membimbing anak, akan memungkinkan anak tersebut 
mencapai prestasi yang baik  
b) Faktor sekolah  
 Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang memiliki 
peran yang sangat penting dalam menentukan hasil belajar 
siswa di lingkungan sekolah 
c) Faktor lingkungan masyarakat 
 Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena 
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari 
anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak 
itu berada ( Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini 2012:143) 





 Faktor yang mempengaruhi perstasi belajara siswa meliputi intelegensi, 
minat, sikap dan motivasi. Selain itu waktu dan kesempatan juga 
mempengaruhi prestasi belajar siswa karena setiap orang 
memiliki waktu dan kesempatan yang berbeda sehingga akan 
berpengaruh terhadap kemampuan siswa, ada beberapa faktor 
yang meliputi faktor internal yaitu: 
a) Faktor Jasmani (fisiologis) 
Kondisi fisiologis( jasmani) siswa sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar yang diperoleh siswa. yang berkaitan dengan kondisi 
fisik pada organ-organ tubuh manusia ( mata, hidung, telinga, 
maupun tubuh) apa bila siswa memiliki  kebugaran tubuh 
maupun kesegaran jasmani kemampuan belajarnya pun akan 
berbeda dengan siswa yang belajar dalam keadaan lelah.  
b) Faktor Psikologis  
Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor 
yang berasal dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh 
dari belajar (Fathurrohman dan Sulistyorini 2012: 122)  
(1) Intelegensi atau kecerdasan, adalah kemampuan potensi 
umum untuk  belajar dan bertahan hidup, yang dicirikan 
dengan kemampuan untuk belajar, kemampuan untu 
berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan 
masalah, intelegensi (kecerdasan) seorang siswa sangat 
berpengaruh pada prestasi belajar yang dicapai. Tinggi 





tergantung pada tinggi rendahnya intelegensi yang 
dimiliki (Nyanyu Khodijah 2014:91) 
(2)  Bakat, merupakan kemampuan bawaan yang dimiliki oleh 
seseorang yang masih perlu diperkembangkan. selain 
intelegensi, bakat juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi proses maupun hasil belajar siswa.  
(3) Minat dan perhatian, memiliki peran yang besar terhadap 
proses maupun belajar, pelajaran yang menarik minat 
siswa akan lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambahkan semangat dalam melaksanakan 
kegiatan belajar. Perhatian juga berpengaruh terhadap 
belajar., untuk mendapatkan hasil belajar yang baik 
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajainya, jika bahan pelajaran tidak lagi menjadi 
perhatian siswa, maka timbulah kebosanan, sehingga ia 
tidak suka belajar ( Khodijah 2014:150) 
(4) Motivasi, diantara berbagai faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, motivasi dipandang sebagai faktor yang 
cukup dominan. Motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. Individu yang memiliki motivasi yang 
lebih tinggi akan mencapai prestasi belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan individu yang memiliki 





(5) Sikap adalah perasaan senang dan tidak senang suka dan 
tidak suka, atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar, sikap siswa terhadap mata pelajaran 
tertentu mempengaruhi hasil belajarannya, perlu 
diupayakan agar tidak timbul sikap negatif terhadap 
siswa, guru dituntut untuk selalu menunjukan sikap 
positif terhadap dirinya sendiri, dan terhadap mata 
pelajaran yang menjadi kesukaanya (Fathurrohman & 
Sulistyorini 2012:127) 
c. Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 
  Agar dapat meningkatkan prestasi belajar, seorang siswa harus mampu 
me-magne faktor-faktor yang mempengaruhi belajarnya. Baik itu faktor 
internal, maupun faktor eksternal upaya dari siswa, pihak pendidikan 
juga harus mempunyai upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dengan cara melakukan pembelajaran seefektif mungkin  
 Dengan pembelajaran yang efektif, maka siswa akan lebih 
mudah dalam menerima pelajaran dan hasilnya akan tampak secara 
kongkrit dalam prestasi belajar, pendidikan diharapkan mampu 
melakukan diagnosis yang fungsinya untuk mengetahui kesulitan belajar 
yang di alami siswa. Apabila kesulitan belajar yang dialami siswa mampu 
didefenisiskan, maka pendidik hendaklah memberikan solusi terhadap 
masalah atau kesulitan tersebut, sehingga siswa mampu belajar dengan 
mudah dan lancar, yang pada akhirnya prestasi belajarnya meningkat 






3.  Media Bagan  
a. Pengertian media Bagan  
  Menurut Sudjana (2013:27) media bagan merupakan salah satu jenis dari 
media grfis, istilah bagan meliputi jenis presentasi grafis seperti peta, grafis, 
lukisan, diagram, poster dan bahkan kartun. Dalam hubungan ini, bagan 
didefenisikan sebagai kombinasi antara media grafis dan gambar foto yang 
dirancang untuk memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta 
pokok atau gagasan. 
  Menurut Sudjana dalam Daryanto (2016:137) berpendapat bahwa media 
bagan adalah kombinasi antara media garis, gambar, dan foto yang dirancang 
untuk memvisualisasikan secara logis dan teratur mengenai fakta pokok atau 
gagasan 
  Menurut Sanjaya (2012:159) media bagan atau chart adalah media garis 
untuk menyajikan pesan pembelajaran dengan mengkombinasikan unsur 
tulisan, gambar, dan foto menjadike satuan yang bermakna dengan maksud 
menyederhanakan bahan pembelajaran yang kompleks agar mudah 
dipahami 
  Menurut Uno dan Lamatenggo (2011:130) media bagan adalah satu jenis 
dari media garis yang digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi 
yang cukup sulit jika disampaikan secara lisan maupun tulisan. Selanjutnya 
Menurut Sadiman Dkk. (2012:35) menjelaskan bahwa media bagan atau 
chart yang pokok adalah media yang menyajikan ide-ide atau konsep- konsep 
yang sulit bila hanya tersampaikan secara tertulis atau lisan secara visual,  





media bagan adalah media yang berfungsi menyajikan ide-ide atau konsep-
konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara tertulis atau lisan 
b. Fungsi Media Grfis Bagan  
  Menurut Sadiman dkk, (2014:156) Media grafis termasuk media visual. 
Sebagai mana hanyalah media yang lain, media garis berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber kepenerima pesan. Saluran dipakai 
menyangkut indera penglihatan. bahan yang akan disampaikan dituangkan 
kedalam simbol-simbol komunikasi visual. Selain fungsi umum tersebut, 
secara khusus media garis bagan berfungsi juga untuk menarik perhatian, 
memperjelas ide, mengilustrasikan atau menghias fakta yang mungkin akan 
cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan. Bagan merupakan 
salah satu jenis dari media pembelajaran yang termasuk media grafis.Fungsi 
pokoknya adalah menyajikan ide-ide atau konsep-konsep yang sulit 
bilahanya di sampaikan secara tertulis atau lisan secara visual. Bagan juga 
mampu memberikan ringkasan butir-butir penting dari suatu prestasi. 
  Menurut Drayanto (2010:119) kegunaan media bagan adalah untuk 
menunjukkan hubungan, keterkaitan perbandingan, jumlah yang relatif, 
perkembangan tertentu, proses tertentu pengklarifikasian dan 
pengorganisasian.  
 
c. Prinsip- Prinsi Media Grafis Bagan  
 Menurut Casofa dan Isa ( 2013:132-137) prinsip-prinsip desain media grafis 
bagan merupakan aturan-aturan dasar. Memiliki beberapa prinsip 






Keseimbangan berarti pembagian sama berat dalam komposisi 
desain. Artinya, menciptakan kesan sesama berat, baik simetris maupun 
asimetris. Dalam hal ini ada 2 pembagian. 
a) Keseimbangan formal, yaitu membagi sama berat kiri-kanan atau 
atas-bawa secara simestis atau setara 
b) Keseimbagan simetris, yaitu penyusunan elemen-elemen desain 
yang tidak sama antara sisi kiri dan sisi kanan, namun terasa 
seimbang.   
Penyusunan visualnya tidak hanya terbatas pada gambar, tapi juga pada 
warna, value, bidang, tekstur dan elemen lain yang memberikan 
kesan seimbang. 
2) Tekanan 
 Prinsip kedua, penekanan yang ingin disampaikan kepada audiens. Bisa 
dilakukan dengan beragam cara, misalnya warna yang sangat mencolok, 
ukuran sangat besar, huruf menarik dan elemen lain yang membuat 





Kontras yaitu objek yang penting perannya dibuat berbeda dengan elemen-
elemenlainnya. Membuat berbeda bisa dengan membuat suatu 
objek vertical saat objek lain horizontal atau membuat suatu objek 





b) Penempatan objek 
Suatu objek akan menjadi pusat perhatian mana kala audiens sanggup 
tertahan beberapa saat untuk memperhatikan visual yang 
ditampilkan. Jadi, terdapat unsure stopping power yang sangat kuat. 
Caranya bisa dengan benar-benar mengolah secara maksimal objek 
utama paling penting yang ingin disampaikan. Jika audiens sangup 
berhenti dan memperhatikan visual tersebut selama beberapa saat 
untuk memperhatikan karena keterpukauannya terhadap olahan 
objek. 
3) Irama 
Memberikan unsure irama pada elemen visual juga memberikan keterpukauan 
bagi audiens. Irama dalam ranah visual berarti menghadirkan repetisi 
bagi suatu objek secara konsisten. 
4) Kesatuan 
Unsur kesatuan berarti terjadi keharmonisan dalam tipografi, ilustrasi, warna dan 
unsur-unsur desain lainnya. Menghadirkan keharmonisan dalam desain 
yang hanya satu muka seperti poster, akan lebih mudah mengaturnya.  
d. Ciri – Ciri Media Bagan 
 Menurut Casofa dan Isa (2013:95) berpendapat bahwa media bagan  
merupakan media yang mudah dipahami oleh siswa ada beberapa 
Karakteristik yang ada pada media bagan tersebut yaitu.  
1) Sederhana, mudah dilihat dan dibaca 
2) Tidak perlu banyak konsep didalamnya, tidak harus terlalu rinci, serta 





3) Warna-warna yang digunakan harus menambahkan kejelasan 
e.  Jenis – Jenis Media Bagan 
1) Bagan pohon 
 Bagan pohon dikembangkan dari dasar yang terdiri atas beberapa akar 
menuju batang tunggal. Kemudian cabang- cabang pohon tersebut 
menggambarkan perkembangan serta hubungan ( Sudjana  2013:29) 
Bagan pohon adalah bagan yang visualisasinya menggambarkan suatu proses dari 
bawa atau dasar yang terdiri dari beberapa akar menuju batang tunggal. 
Cabang-cabang tersebut menggambarkan perkembangan serta 
hubungan ( Daryanto, 2010: 21 ) 
 Merujuk pada pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bagan pohon 
merupakan bagan yang menggunakan gambar sebuah struktur pohon 
meliputi akar, batang dan daunnya sebagai simbol yang melambangkan 
hubungan, perkembangan dan keterkaitan dari satu sama lain 
 
2) Bagan Alir 
Menurut Daryanto (2010:54) bagan alir merupakan kebalikan 
dari bagan arus. Bagan alir berfungsi untuk mempertunjukan bagaimana 
berbagai unsure penting dikombinasikan sehingga membentuk satu 
produk. Bagan alir dapat digunakan untuk memperlihatkan, saling 
ketergantungan dari berbagai unsur. 
3) Bagan arus 
Menurut Sadiman (2014:98), bagan arus menggambarkan arus 





hubungan kerja antara berbagai bagian atau seksi suatu organisasi. 
Tanda panah selalu digunakan untuk menggambarkan arus tersebut. 
f.  Langkah- Langkah Dalam Membuat Media Bagan  
1) Letakan rencana suatu bagan pada kertas dengan ukuran 21 x 27 cm 
atau lebih 
2) Usahakan bagan yang sederhana, bagan yang baik adalah bagan yang 
dapat menyajikan satu gagasan utama atau perbandingan dan harus 
mengesankan saat dilihat 
3) Buatlah bagan yang cukup besar sehingga mudah dilihat dan bisa 
terbaca dari segala arah 
4) Buatlah bagan semenarik mungkin, gunakan warna secara kontras dan 
isilah ruangan kosongnya 
5) Utamakanlah kontras dengan cara memakai huruf dan gambar yang 
gelap pada latar belakang terang atau sebaliknya, serta perhatikan 
bagan-bagan yang penting untuk ditonjolkan. 
6) Gunakan warna jika perlu dan jangan berlebihan, serta jangalah warna 
agar tetap harmonis 
7) Bila perencanaan itu sudah lengkap buatlah sketsa dengan memakai 
pensil pada bagan kemudian baru dilengkapi (Sudjana, 2013:134) 
B. Kerangka Pemikiran  
Rendahnya prestasi belajar IPS peserta didik karena pendidikan belum 
menggunakan media pembelajaran. Salah satu cara untuk meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik ialah dengan menggunakan media pembelajaran. 





pembelajaran serta sarana pembawa sumber belajar kepada peserta didik atau 
teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 
pembelajaran, supaya interaksi antara pendidik dan peserta didik dapat 
berlangsung serta tepat. Media yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa yaitu media bagan. Media ini hanya dapat dilihat dan ditangkap 
mengunakan indra penglihatan yang memiliki bentuk, warna dan garis, dan 
menampilkan isi materi yang ingin disampaikan melalui media ini akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar IPS peserta didik 
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Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai refensi bagi peneliti sebagai berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi pada tahun (2010) dari jurusan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta 
dengan judul pengaruh penggunaan media bagan terhadap prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas VIII di SMP 
15 surakarta’: terdapat hubungan yang signitifikan antara media bagan 
dengan prestasi belajar siswa dengar hitung 5,076 > r yaitu sebesar 2000. 
Perbedaanya adalah peneliti melakukan penelitian  pada tahun yang 
berbeda, mata pelajaran yang berbeda dan lokasi yang berbeda, 
persamaannya adalah sama-sama menggunakan media bagan 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah pada tahun (2015) dari Jurusan 
Fakultas Tariyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah 
Palembang dengan judul penggaruh penggunaan media bagan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran agama; 
menunjukan bahwa keduanya terdapat hubungan yang signitifikan antara 
hasil belajar dengan media bagan dengan r hitung 11,87 > r yaitu 2,86. 
Perbedaanya adalah peneliti melakukan penelitian  pada tahun yang 
berbeda, mata pelajaran yang berbeda dan lokasi yang berbeda, 
persamaannya adalah sama-sama menggunakan media bagan.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Pradja pada tahun (2018) dari Program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan 
Universitas Kuningan, Indonesia dengan judul pengaruh penggunaan media 
bagan terhadap hasil belajar matematika kelas IV di SD Negri Winduhaji’; 





diperoleh hasil yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh media bagan 
terhadap hasil belajar yang menunjukan (R) 0, 184 dan (R2) 0,05 maka Ho 
ditolak artinya adanya perbedaan peningkatan motivasi belajar pada kelas 
eksperimen menggunakan media bagan Perbedaanya adalah peneliti 
melakukan penelitian  pada tahun yang berbeda, mata pelajaran yang 
berbeda dan lokasi yang berbeda, persamaannya adalah sama-sama 
menggunakan media bagan.  
D. Hipotesis 
Dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan uji hipotesis yaitu sebagai berikut 
H0:  Tidak terdapat pengaruh penggunaan media grafis bagan terhadap 
prestasi belajar 


















A. Jenis Penelitian 
Menuru tSugyono (2017:35) menyatakan bahwa penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. 
Metode peneliatian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel 
mandiri, baik hanya pada saat variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau 
variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari 
hubungan dengan variabel lain  
 
 
   
 
Keterangan : 
 O1 =  prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 
 O2 = prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
 O3 =  prestasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan 
 O4 = prestasi belajarsiswa yang tidak diberikan perlakuan 
 X = Pembelajaran IPS dengan menggunakan media bagan  
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 3 SD Negeri Oetona Kota Kupang Jln Komodo 
Kecamatan Kota Raja Kelurahan Bakunase 2 Kota Kupang. Penelitian ini akan 
dilakukan dalam waktu(1 minggu ). Alasan memilih lokasi tersebut adalah 
O1    X   O2 





berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah tersebut selama peneliti 
melakukan praktek pengalaman lapangan di sekolah tersebut masih kurangnya 
penggunaan media dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 
Tabel 3.1 Rancangan Peneliti 
 
C. Populasi Dan Sampel 
No Jadwal  Bulan 
Kegiatan  Juni 
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proposal 
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4 Resvisi 
proposal 
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Menurut Sugiyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas III SD Negeri 
Oetona kupang yang berjumlah 28 orang 
Tabel 3.2 Rincian Jumlah Populasi 
No Jenis kelamin Jumlah 
L P 
1 11 17 28 
  Sumber SDN Oetona Kupang Tahun 2019-2020 
2 Sampel 
Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagin atau wakil populasi 
yang diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau 
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel 
lainya( variabel mandiri) adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel 









D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:61) 
  Berasarkan pengertian diatas maka dalam penelitian ini adalah 
Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel 
(bebas). Yaitu media bagan dilambangkan sebagai X (variabel bebas), 
sedangkan prestasi belajar yang dilambangkan sebagai variabel Y (variabel 
terikat) 
2. Defenisi operasional 
a. Media Bagan adalah media grafis yang didesain untuk menyajikan 
ringkasan visual secara jelas dari satu proses yang penting. Agar pesan 
yang ingin disampaikan melalui bagan dapat dimegerti dan mudah 
dipahami, maka biasanya dalam bagan tersebut disertai gambar, foto, 
atau lambang-lambang variabel lainnya.  
b. Prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil yang dicapai dalam bentuk 
angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran, nilai yang diperoleh peserta didik untuk melihat 







E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2014:137) teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan wawancara, angket, observasi, dan gabungan kegiatanya. Dalam penelitian 
ini teknik pengumpulan data menggunakan beberapa metode, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Tes 
Menurut Margono (2014:170) tes merupakan seperangkat soal-soal atau 
pertanyaan-pertanyaan, yang diberikan kepada seseorang untuk 
mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor. Tes 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data – data baik siswa 
maupun sekolah. Diantaranya adalah kurikulum, Rencana pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), silabus, program tahunan, transkip nilai, data siswa 
dan lain. 
F. InstrumenPenelitian 
Menurut Sugiyono (2014:102 ) instrument penelitian adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Dalam penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian adalah sebagai berikut 
1. Soal Tes 
Instrumen penelitian yang digunakan oleh penelitian dalam tes adalah soal yang disusun 
dalam bentuk pilihan ganda 





Instrumen penelitian yang digunakan oleh penelitian dalam dokumentasi ini adalah 
untuk mempelajari dokumen utama dan gambaran umum tempat penelitian. 
Dengan instrumen ini, dapat menganalisis dokumen-dokumen yang dapat 
mendukung peneliatian yaitu dalam menganalisis rencana pelaksanaan 
pembelajarna (RPP), silabus, program semester, program tahunan, dan biodata 
siswa 
3. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 
a. Validitas soal 
Untuk menghitung validitas tersebut maka dapat gunakan rumus 
korelasi product moment antara lain.  
  
       
     (  ) (  )
√*     (   )+ *    (   )+
 
 
    (Arikunto,2013:213) 
  Keterangan : 
 𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y 
 = Banyaknya peserta tes 
 = Nilai hasil uji coba 









Tabel 3.3 Rangkuman Hasil Uji Validitas Soal 
Soal R hitung R tabel keterangan 
1 0,49 0,37 Valid 
2 0,34 0,37 Inalid 
3 0,65 0,37 Valid 
4 0,23 0,37 Invalid 
5 0,57 0,37 Valid 
6 0,54 0,37 Invalid 
7 0,46 0,37 Valid 
8 0,44 0,37 Valid 
9 0,23 0,37 Invalid 
10 0,54 0,37 Valid 
11 0,23 0,37 Invalid 
12 0,58 0,37 Valid 
13 0,64 0,37 Valid 
14 0,46 0,37 Valid 
15 0,25 0,37 Invalid 
16 0,53 0,37 Valid 
17 0,48 0,37 Valid 
18 0,67 0,37 Valid 
19 0,40 0,37 Valid 
20 0,63 0,37 Valid 





Berdasarkn tabel di atas terlihat bahwa 20 butir soal pilihan 
ganda tersebut, dapat diketahui bahwa sebanyak 14 butir soal termasuk 
kategori valid dan 6 butir soal termasuk kategori tidak valid 
b. Reliabilitas soal 
Untuk mengetahui reabilitas soal dalam penelitian ini maka peneliti meggunakan 
rumus yaitu sebagai berikut 
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      (Arikunto,2013: 239 ) 
Keterangan : 
r11=  Reliabilitas instrumen 
k  =Banyaknya butir pertanyaan 
Vt= Varians total 
p = Banyaknya sunjek yang skornya 1 
q  =Proporsi subjek yang mendapatskor 0 




   Sumber : Hasil Analisis Microsoft Exsel 2006 
   Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa butir soal yang 
dihitung menggunakan Microsoft Exel dengan nilai RII adalah 0,87 nilai R 
RII R R tabel keterangan 





adalah 0,93 dan nilai Rtabel adalah 0,37 . dari hasil tersebut ketahui bahwa 
nilai RII >Rtabel yaitu 0,87 > 0,37 dapat dilihat dari tabel hasil uji reabilitas soal  
c. Daya Pembeda 
Untuk mengetahui daya pembeda maka peneliti akan menentukan berdasarkan 
kemampuan siswa yaitu siswa yang kemampuannya diatas tinggi dan siswa 
yang kemampuanya kurang 
Tabel3.5 Rangkuman Hasil Uji Daya Pembeda Soal 
Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,5 Baik 
3 0,46 Baik 
5 0,46 Baik 
7 0,46 Baik 
8 0,46 Baik 
10 0,46 Baik 
12 0,46 Baik 
13 0,46 Baik 
14 0,46 Baik 
16 0,46 Baik 
17 0,46 Baik 
18 0,46 Baik 
19 0,46 Baik 
20 0,66 Baik 





Berdasarkan tabel diatas terdapat 14 butir soal yang dinyatakan 
valid dari 20 butir soal dapat di uji dengan microsoft exsel. Hasil pengujian 
daya pembeda soal menujukkan bahwa sebanyak 14 butir soal termasuk 
kategori baik,  
d. Tingkat kesukaransoal 
Tingkat kesukaran merupakan peluang untuk menjawab benar suatu soal pada 
tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Untuk 
menghitung tigkat kesukaran soal maka peneliti menggunakan rumus : 
Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal 
 
Nomor soal Tingkat 
kesukaran soal 
kriteria 
1 0,678571 Sedang 
3 0,678571 Sedang 
5 0,678571 Sedang 
7 0,678571 Sedang 
8 0,678571 Sedang 
10 0,678571 Sedang 
12 0,678571 Sedang 
13 0,678571 Sedang 
14 0,678571 Sedang 
16 0,678571 Sedang 





18 0,678571 Sedang 
19 0,678571 Sedang 
20 0,678571 Sedang 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Exsel 2006 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa tingkat kesukaran soal 
yang diuji dengan micrsoftexsel. Hasil pengujian dari 14 butir soal dapat 
diketahui 14 butir soal dikategorikan sedang.  
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan Analisis Data 
a) Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas maka peneliti dapat dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Karena uji t 
dapat digunakan jika data tersebut berdistribusi normal. Maka hasil 
analisis dapat diketahui dengan bantuan software SPSS 16.0 
a. Uji Homogenitas 
Untuk uji homogenitas maka peneliti dapat dilakukan untuk mengetahui 
kelompok eksperimen dan kelompok control mempunyai varians yang 
sama atau tidak. Hasil pengujian dapat dilihat dalam hasil post-test jika 
kedua sampel memiliki viarians yang homogen. Dalam penelitian ini 
pengujian homogneitas dengan mengunakan uji F karna data yang 
akan diuji homogenitasnya terdiri dari kelompok kontrol dan kelompok 
esperimen dengan rumus 
  
                  






                (Sugiyono,2014 : 199) 
Harga F tersebut akan dibandingkan dengan F tabl dengan dk pembilang dan DK 
penyebut. Jika harga F hitungan lebih kecil dari F tabel untuk tingkat 
kesalahan 5% maka data yang akan dianalisis secara homogen 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk mengetahui kedua variabel mempunyai hubungan yang liner 
secara signifikan atau tidak. Kedua variabel tersebut dapat diketahui 
dengan bantuan (SPSS 16.0) 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penerapan 
media visual bagan itu signifikan atau tidak, maka harga t hitung 
tersebut perlu bandingkan dengan harga t tabel. Bila t hitung lebih 
besar dengan t tabel, maka perbedaan itu signifikan sehingga 
instrumen dinyatakan valid. Untuk diketahui perbedaannya maka 
gunakan rumus uji t-test 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.   Deskripsi data 
   Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Oetona Kupang dengan objek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas III. Dalam penelitian ini melibatkan dua 
kelompok penelitian yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan sebuah 
perlakuan dan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Pengumpulan data 
berupa soal tes butir-butir soal dalam (PG)  yang diisi oleh siswa  yang telah diuji 
validitas dan reabilitas untuk membuktikan hipotesis.  
   Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dari hasil pre-test dan 
post-test yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pre-tesr 
merupakan tes kemampuan yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 
pelakuan, sedangkan post-test dilakukan setelah siswa mendapatkan perlakuan 












a. Deskripsi Data Post-Tes Pada Kelas Eksperimen Dan Post-Tes Pada Kelas 
Kontrol  
Tabel 4.1 Deskripsi Data Post-Tes Kelas Interval Pada Kelas 
Eksperimen 
Interval Frekuensi Presentase 
80-83 2 14% 
85-88 4 29% 
90-93 2 14% 
95-98 6 43% 






















Sumber: Hasil Analisis Spss 16 2020 
b. Deskripsi data Post-Tes kelas interval pada kelas kontrol 
Tabel 4.2 Deskripsi Data Post-Tes Kelas Interval Pada Kelas kontrol 
Interval Frekuensi Presentase 
50-59 1 7% 
60-69 1 7% 
70-79 5 36% 
 
  
N Valid 14 
Missing 14 
Mean 88.21 
Std. Error of  Mean 1.449 
Median 90.00 
Mode 95 
Std. Deviation 5.423 
Range 15 
Mini mum 80 






80-89 5 36% 









Berdasarkan tabel 4.1 pada kelas Kontrol memiliki nilai rata-rata pada 
Median ( 77,00), Range ( 30), Minimum ( 50), Maksimum (80). Sedangkan pada 
kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata Median (90,00) , Range ( 15 ), Minimum ( 
 
Kontrol  
N Valid 14 
Missing 14 
Mean 69.00 
Std. Error of Mean 2.201 
Median 71.00 
Mode 70a 
Std. Deviation 8.237 
Range 30 
Mini mum 50 
Maxi mum 80 
Sum 966 






80 ), Maximum ( 95 ). Dari data tersebut dapat disajikan pada gambar hitogram 




a. Gambar Histogram Untuk Data Post-Tes Prestasi Belajar Kelas Kontrol  








b.  Gambar Histogram Data Post-Tes Kelas Prestasi Belajar Untuk Kelas 
Eksperimen  
Gambar 4.2 Histogram Prestasi Belajar Untuk Kelas Eksperimen 
B. Hasil Analisis Data  
1. Uji Persyaratan Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji masing-masing variabel penelitian dengan data 









Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai 1 .129 28 .200* .954 28 .246 
2 .152 28 .098 .967 28 .504 
Sumber: Hasil Analisis Spss16. 2020     
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol berdistribusi Normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 
kelas Eksperimen 0,246 lebih besar dari 0,05  nilai signifikan kelas Kontrol 












a. Gambar Kurva Uji Data  Normalitas Kelas Eksperimen  
 
Gambar 4.3 Kurva Uji  Normalitas Kelas Eksperimen 
b. Gambar Kurva Uji Data Normalitas Kelas Kontrol  
 






b.  Uji Homogenitas  
    uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kedua data kelompok dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen atau 
tidak. Pengujian data tersebuat adalah dengan bantuan SPSS 16. 0 
Tabel 4.4 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 
  LeveneStati
sti
c df1 df2 Sig. 
nilai Based on Mean 1.380 1 26 .251 
Based on Median .888 1 26 .355 
Based on Median and 
with adjusted 
df 
.888 1 21.111 .357 
Based on trimmed 
mean 
1.115 1 26 .301 
Sumber: Hasil Analisis Spss 16. 2020 
Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa hasil uji homogentitas data 





ini dapat dilihat bahwa data diatas 0,251 yang lebih dari 0,05, jadi data 
tersebut dinyatakan homogen.  
c. Uji Linearitas 
  Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
variabel tersebut mempunyai varians yang sama pada signifikan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada kedua kelompok variabet tersebut. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel dibawa ini dengan bantuan SPSS 16.0  
Tabel 4.5 Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 






















1936.917 17 113.936 2.305 .090 























1467.026 16 91.689 1.855 .162 
Within Groups 494.333 10 49.433   
Total 2431.250 27    
Sumber: Hasil Analisis Spss 16.0 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pada uji linearitas pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians yang sama yaitu nilai 







2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk memberikan jawaban apakah hipotesis dapat diterima atau 
ditolak 
1. H0 : μ1 ≠ μ2  : Tidak terdapat pengaruh penggunaan Media Bagan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas III Sekolah Dasa Negeri Oetona Kota Kupang  
2. Ha : μ1 ≠  μ2  : Terdapat pengaruh penggunaan Media Bagan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas III Sekolah Dasa Negeri Oetona Kota Kupang. 
Untuk mengetahui perbedaan tersebut maka dapat dilihat dari nilai 
signifikan, jika nilai signifikan > dari 0.05 maka Ha ditolak, sedangkan jika nilai 
signifikan < dari 0,05 maka Ha diterima. Hasil tersebut dapat dilihat dari tabel 
dibawa ini 
Tabel 4.6 Uji rata-rata data prestasi belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
Group Statistics 




14 84.3571 5.38670 1.43965 
kontrol 14 70.7857 3.92582 1.04922 







Tabel 4.7 Data Uji T Tes Prestasi Belajar Kelas Eksperimen Dan 
Kelas Kontrol 
Independent Samples Test 




























































































































































  Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah nilai rata-rata kelas eksperimen 
dalah 84 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 70. Artinya 
terdapat perbedaan antara nilai prestasi belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, kedua kelompok tersebut maka selisi nilai rata-rata dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 13,5. Hal  ini dapat dilihat pada 
juga pada nilai t yaitu kedua kelompok memiliki nilai prestasi belajar yang 
sama yaitu 7,618. Selain itu dapat dilihat dari nilai signifikan yaitu 0,000 
yang artinya<  0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa (Ho) ditolok dan (Ha) 
diterima. yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media bagan 
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Oetona 
Kota Kupang 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada kelas III di SD Negeri Oetona Kota Kupang 
dengan jumlah siswa 28 orang, terdiri dari laki-laki 11 orang dan perempuan 17 
orang siswa. Penelitian ini menggunakan siswa kelas III sehingga disubut subjek 
penelitian  
Pada pelaksanaan penelitian ini, waktu yang diberikan kepada responden 
yaitu selama 3 jam dalam 1 kali pertemuan, pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan tanggal 02 desember 2019 sedangkan pengambilan nilai akhir siswa 
dilaksanakan pada tanggal 28 mei 2020  
Hasil penelitian pada variabel penelitian media bagan (x) dari hasil uji dari 
pri-test dan post-test menunjukan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa 





diatas nilai varians dari pre-test dan pos-test kelas sebesar 77,00 dan simpanan 
baku sebesar 5, 423 
Sedangkan prestasi belajar siswa kelas III diperoleh dari hasil MID semester 
perhitungan data dari variabel Y menunjukkan bahwa skor nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa sebesar 84,35 dari kelas eksperimen pada nilai MID semester 
berada dalam kategori sanggat baik, varians sebesar 13,57 sedangkan simpanan 
baku yaitu 5,38.  
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa diantaranya. Penggunaan media dalam pembelajaran, strategi 
pembelajaran, penyediaan media pembelajaran, kemampuan siswa dalam 
mengingat pelajaran 
Merujuk pada berbagai hal yang sudah disebutkan diatas memiliki 
karakteristik yang sama, yaitu media bagan merupakan sebuah upaya yang 
dilakukan  dapat membantu mencapai prestasi belajar yang optimal dan dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi belajar yang baik. 
Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh Pratiwi (2010) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media bagan meningkatkan prestasi belajar siswa 
dengan nilai R hitung 5,076 > dari nilai r yang artinya terdapat hubungan yang 
singnifikan antara media bagan dengan prestasi belajar siswa. Sedangkan penelitian 
dari peneliti ini menyatakan bahwa penggunaan media bagan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa dilihat dari nilai rata-rata dari kelas eksperimen 
yaitu  84, 35 dan nilai dari kelas kontrol yaitu 70,78 yang artinya ada perbedaan 





Sebelum penelitian dilakukan perlu diketahui terlebih dahulu kemampuan 
awal peserta didik dari kedua sampel, agar kedua sampel tersebut seimbang. Data 
yang digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai post-test yaitu materi 
tentang jeni-jenis pekerjaan.dari tabel 4.1 nilai median dari kelas eksperimen yaitu 
90,00 nilai maximum 95 dan nilai minimum adalah 80 dan nilai median dari kelas 
kontrol yaitu 77,00 dan nilai maximum 80 nilai minimum 50. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa kelas yang mengunakan media bagan lebih tinggi dibandingkn 
dengan kelas yang tidak menggunakan media pembelajaran oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh pada media bagan  
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas pada data nilai 
awal dari kedua kelas adalah berdistribusi normal dan homogen. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa kondisi kemampuan awal peserta didik sebelum diterapkan dengan 
media bagan memiliki kemampuan yang sama  
 Selanjutnya, untuk mengukur adanya perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar dari 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t. Hasil akhir yang telah 
diperoleh nilai rata-rata hasil prestasi belajar pada kelas yang menggunakan media 
bagan  adalah 84,35, sedangkan pada kelas kontrol adalah 70,78 . Berdasarkan 
analisis uji perbedaan rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui 
bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sedangkan nilai signifikan (2 tailed) adalah 0,000 yang artinya < dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Dari uraian diatas dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media bagan 








A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
bagan memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 3 
Sekolah Dasar Negeri Oetona Kupang. Hal ini berdasarkan hasil rata-rata nilai post-
test pada kelas yang proses pembelajaran menggunakan media bagan adalah 88,2 , 
sedangkan kelas yang pembelajaran ceramah adalah 69,00 dan hasil analisis data 
pada uji t dimana nilai signifikan adalah 0,000 yang artinya < dari 0,05 , maka dapat 
disimpulkan bahwa (Ho) ditolak dan (Ha) diterima yaitu penggunaan media bagan 
signifikan  terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Oetona 
Kupang. 
B. Saran  
a. Bagi Guru  
Guru diharapkan untuk menerapkan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 
pembelajran, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, 
salah satu media adalah media visual karena media visual memiliki banyak 
jenis terutama media bagan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa  
b.   Bagi Siswa  
Siswa diharapkan untuk selalu aktif dalam kegiatan belajar mengajar untuk lebih 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi yang disampaikan oleh guru 
agar dapat dipahami dan lebih meningkatkan lagi prestasi belajar dalam mata 





c.    Bagi Sekolah  
 Diharapkan utuk menerapkan media bagan agar dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa  
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai bahan acuan diharapkan untuk peneliti  selanjutnya  dapat 
meneliti faktor lain yang juga mempengaruhi prestasi belajar siswa sehingga 
dapat menambahkan ilmu pengetahuan baru bagi keberhasilan siswa dalam 


















Arikunto, Suharsimi, 2013 Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
Djamara, 2013, Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta 
Dimyati & Mudjiono,  2015, Belajar dan pembelajaran. Depar temenpen didikan dan 
kebudayaan: Rineka cipta 
Daryanto, 2016 Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media 
Fathurrohman & Sulistyorini 2012. Belajar dan pembelajaran. Yogyakarta: Sukses Offset. 
Facmy, Casofa & Isa, 2013 Jagat Desain Grafis. Jakarta: Bumi Angkasa 
Haryanto, 2010. Pengertian Prestasi Belajar. Jakarta: Prestasi Pustaka. 
Hamid,Darmadi, 2010, Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep Dan 
Implemantasi. 
Khodijah, Nyayu,  2014 Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo  
 2014. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pres 
Muhibbin, Syah, 2014. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. Bandung: Rosda. 
Nurhasana, 2015.  Palembang. Universitas Islam NegriRaden Fatah Palembang. 
Pratiwi,Merry,  2010.Skripsi. Surakarta: UniversitasSebelasMaret Surakarta 
Permendikbud Nomor 24Tahun 2016 Ruang Lingkup IPS 
Rahadi, Aristo 2013,Media Pemeblajaran. Jakarta: Departemen pendidikan nasional 
 





Salmeto, 2010. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka   
Cipta 
SanjayaWina 2012. Media Komonikasi Pembelajaran.Jakarta: PT Fajar Interpratama 
Mandiri 
Sadiman, Dkk 2012 Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan Dan Pemanfaatan. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
   2013Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan Dan Pemanfaatan. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
    2013. Dasar- Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru  
Sugiyono,2013, Metode Penelitian Kuantitati. Bandung: Alfabeta 
  , Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Bandung: Alfabeta 
Susanto, Ahmad, 2013. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar.  Jakarta:  
Kencan Perdana Media Group 
Sapriya, 2014. Pendidikan IPS. Bandung:  PT RemajaRosdakarya.  
Sudjana,2016. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
Tritanto,2010 Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta : Bumu Angkasa  
  2013 Model Pembalajaran Terpadu. Jakarta: PT Bumi Aksara 







Uno &Lamatenggo, 2011. Teknologi Komonikasih dan informasi pembelajaran . Jakarta: 
PT Bumi Angkasa 
UU SisdiknasNomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Jakarta:Alfabet 
Zahroh,Aminatul, 2014 Kualitas Pembelajaran Melalui Profesionalisme Guru: Yram 
Widya 
 2015. Membangun Kualitas Pembelajaran Melalui Dimensi Profesionalisme Guru: 
Bandung: Yrama Widya 
Jurnal : 
Pradja, Novi, 2018. Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidkan Universitas Kuningan, 
Indonesia; jurnal pendidikan  
Kristanto 2010, Pengembangan Media Konputer Pembelajaran Multi Media. Jurnal 
Teknologi. Pendidikan Universitas Negri Surabaya. 
Sulistya wati, DKK 2010. Pengembangan Komputer Pembelajaran Gerak Lurus Berubah 
Beraturan. Jurnal Teknologi Pendidikan Universitas   






Lampiran 1. Visi misi sekolah 
 Visi  
  Terdepan dalam iman dan perbuatan beraklak mulia,ungul dalam 
meraih prestasi 
Misi  
1. Menanamkan norma agama dan nilai-nilai budi pekerti 
2. Meningkatkan kinerja dan manajemen yang transparansi untuk 
mencapai mutu pendidikan yang berkualitas 
3. Membekali peserta didik dengan IPTEK, olah raga seni budaya sesuai 
dengan bakat dan minat  
4. Menghasilkan lulusan yang berkualitas kompetitif dan menghasilkan 
sumber daya manusia yang handal dimasa depan 
Lampiran 2. Data Siswa 
1 Abdud Faris Rudin 
2 Alfahir M. Nacrawi 
3 Alfiono Yasmindo Koen 
4 Andra Neno Halan 
5 Andre M.Adiputra Benu 
6 Andreas Hendri Daulima 
7 Ariston Jhosua Tallo 
8 Audrey Keyko Dimu Heo 
9 Ayub Christian Benu 
10 Baby Aura Jasmine Laitera 
11 Brian Bintang Radja Tude 
12 Chelsia Avrilya Riu 
13 Darvin Rianto Kake 
14 Fahril Dopu Masang 





16 Hendra Aditya Vidi A. Benu 
17 Karel Prasetio Fanpada 
18 Kesyha Marsyha Dimu 
19 Maria Christiani Nuban 
20 Marlin Lethycia Kolin 
21 Michelle Abigail Kore 
22 Okan Deslan Eklesio Ndun 
23 Pui Safira Ningsih P. Bilaon 
24 Putra Alfryanto Banu 
25 Putri Sakarunia Bilaut 
26 Queen Febryannisti Lado 
27 Rafael Adelio Darrel Mooy 


















Lampiran 3 Rencana Pelaksaan Pembelajaran Kelas Ekseprimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah  : SD NEGERI OETONA KUPANG 
Kelas / semester :3 / GENAP 
Mata pelajaran  : IPS 
Alokasi waktu  : 2X35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Jenis Jenis Pekerjaan 
B. Kompetensi Dasar  
Mangenal Jenis-Jenis Pekerjaan 
C. Indikator 
a. Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan berdasarkan hasil  
b. Menjelaskan tujuan pekerjaan 
c. Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
d. Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
D. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa dapat memahami macam-macam pekerjaan serta manfaat dari 
pekerjaan 
b. Siswa dapat memahami pekerjaan yang menghasilkan barang dan 
pekerjaan yang menghasilkan jasa  
E. Materi Pokok 
Jenis-jenis pekerjaan 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah Dan Game 





Media Grafis Bagan  
H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. .Kegiatan Awal 
 1. Berdoa 
 2. Guru memberikan apresiasi sebelum pembelajaran berlangsung 
 3. Guru menyampaikan materi minggulalu 
 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajatan yang akan di capai 
b. Kegiatan Inti 
 a.  Eksplorasi 
  Dalam kegiatan eksplorasi 
  1. Guru mempersiapkan media pembelajaran 
  2. Guru menjelaskan materi yang akandipelajar 
3.  Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok tiap kelompok akan 
diberikan kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan yang sudah di 
siapkan guru. Setelah guru menjelaskan materi 
4. Guru membaca pertanyaan yang sudah di siapkan.  
b. Elaborasi 
1. Semua siswa dari setiap kelompok di berikan waktu untuk melihat 
jawaban dari soal yang sudah dibacakan guru kelompok yang 
mendapatkan jawaban tersebut maju untuk tempelkan jawaban pada 
papan tulis 
2. demikian seterusnya sampai semua jawaban yang dipegang setiap 
kelompok di tempel berbentuk media pohon 
c. Konformasi 





  2. Guru menjawab pertanyaan dari siswa 
d. Kegiatan penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi hari ini 
2. Guru memberikan PR 
3. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum pulang 
I . Alat dan sumber pembelajaran 
 a.  Buku IPS kelas III  















































Lampiran 4. Rencana Pelaksaan Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama sekolah  : SD NEGERI OETONA KUPANG 
Kelas / semester : 3 / GENAP 
Mata pelajaran  : IPS 
Alokasi waktu  : 2X35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami Jenis Jenis Pekerjaan 
B. Kompetensi Dasar  
Mangenal Jenis-Jenis Pekerjaan 
C. Indikator 
e. Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan berdasarkan hasil  
f. Menjelaskan tujuan pekerjaan 
g. Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang 
h. Menyebutkan contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa 
D. Tujuan Pembelajaran 
c. Siswa dapat memahami macam-macam pekerjaan serta manfaat dari 
pekerjaan 
d. Siswa dapat memahami pekerjaan yang menghasilkan barang dan 
pekerjaan yang menghasilkan jasa  






F. Metode Pembelajaran 
Ceramah, Penugasan , Tanya Jawab  
G. Media Pembelajaran 
 Ceramah 
H. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. .Kegiatan Awal 
 1. Berdoa 
 2. Guru memberikan apresiasi dan memotivasi siswa sebelum pembelajaran 
berlangsung 
 3. Guru menciptakan pembelajaran yang baik 
 4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
b. Kegiatan Inti 
 a.  Eksplorasi 
  Dalam kegiatan eksplorasi 
  1. Guru menjelaskan jenis-jenis pekerjaan 
 2. Guru menjelaskan jenis materi yang menghasilkan jasa, menghasilkan 
barang 
3. Guru menjelaskan pentingnya jenis-jenis yang dilakukan 
b. Elaborasi 
1. Guru memberikanlatihan 
2. Guru mengecekhasilpekerjaansiswa 
c. Konformasi 





  2. Guru menjawab pertanyaan dari siswa yang belum dipahami 
d. Kegiatan penutup 
1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi hari ini 
2. Guru memberikan PR 
3. Guru dan siswa berdoa bersama sebelum pulang 
I . Alat dan sumber pembelajaran 
 a.  Buku IPS kelas III  
 b. papan tulis 
J. Penilaian 
 a. Tes Tulisan 














Lampiran 5. Kisi-kisi soal 
KISI-KISI SOAL  
Mata Pelajaran  : IPS 
Kelas/Semester : III / Genap 
Jenis Soal  : Pilihan Ganda 






Materi  indikator Jenis soal  Nomor soal 

















































a. Isilah nama dan kelas pada bagian yang tersedia 
b. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberikan tanda (X) pada pilihan 
jawaban anda 















4. Berikut ini adalah pekerjaan-pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah… 
a. Dokter, petani dan nelayan 
b. Nelayan, guru dan sopir 
c. Sopir, guru dan dokter 
d. Sopir, nahkoda dan peternak 





a. Rumah, makanan dan mobil 
b. Rumah, televisi dan rumah 
c. Handphone, pakaian dan makanan 
d. Rumah, pakaian dan makanan 





7. Seseorang yang bekerja dengan membuka usaha sendiri dsebut..... 
 a. Pegawai negeri 
 b. Wiraswasta 
 c. Wirausaha 
d    badan usaha 










10. Orang yang tidak mempunyai pekerjaan dinamakan... 








11. Ciri-ciri orang yang semangat bekerja adalah... 
a. Malas dalam bekerja 
b. Selalu menunda pekerjaan 
c. Bekerja dengan tanggung jawab 
d. Mudah menyerah 





13. Penduduk di daerah pegunungan biasa bekerja sebagai.... 
a. Pekerja tambak 
b. Pekerja kebun 
c. Nelayan 
d. Petani garam 
14. Negara Indonesia adalah negara yang mempunyai banyak laut, maka banyak warga 
yang bekerja sebagai... 






















d. Tanggung jawab 
18. Pemangkas rambut adalah contoh pekerjaan yang menghasilkan... 
a. Barang 
b. Jasa  
c. Benda 
d. Makanan 
19. Orang yang pekerjaannya berhubungan dengan mesin adalah... 
a. Pegawai 
b. Tenaga medis 
c. Petani 
d. Nelayan 
















1. C  6. B   11. C   16. C  
2. B  7. C   12.  C   17. A 
3. D  8. D   13. B   18. B 
4. C  9. C   14. D   19. C 



















Lampiran 8. Rangkuman Hasil uji validitas soal 
soal R hitung R tabel keterangan 
1 0,49 0,37 Valid 
2 0,34 0,37 Inalid 
3 0,65 0,37 Valid 
4 0,23 0,37 Invalid 
5 0,57 0,37 Valid 
6 0,54 0,37 Invalid 
7 0,46 0,37 Valid 
8 0,44 0,37 Valid 
9 0,23 0,37 Invalid 
10 0,54 0,37 Valid 
11 0,23 0,37 Invalid 
12 0,58 0,37 Valid 
13 0,64 0,37 Valid 
14 0,46 0,37 Valid 
15 0,25 0,37 Invalid 
16 0,53 0,37 Valid 
17 0,48 0,37 Valid 
18 0,67 0,37 Valid 
19 0,40 0,37 Valid 
























RII R R tabel keterangan 





Lampiran 10. Hasil uji daya pembeda soal  
 
Soal Daya Pembeda Kriteria 
1 0,5 Baik 
3 0,46 Baik 
5 0,46 Baik 
7 0,46 Baik 
8 0,46 Baik 
10 0,46 Baik 
12 0,46 Baik 
13 0,46 Baik 
14 0,46 Baik 
16 0,46 Baik 
17 0,46 Baik 
18 0,46 Baik 
19 0,46 Baik 


































Nomor soal Tingkat kesukaran 
soal 
Kriteria 
1 0,678571 Sedang 
3 0,678571 Sedang 
5 0,678571 Sedang 
7 0,678571 Sedang 
8 0,678571 Sedang 
10 0,678571 Sedang 
12 0,678571 Sedang 
13 0,678571 Sedang 
14 0,678571 Sedang 
16 0,678571 Sedang 
17 0,678571 Sedang 
18 0,678571 Sedang 
19 0,678571 Sedang 





Lampiran 12. Daftar Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
No Kelas eksperimen Kelas kontrol 
Nama siswa Nilai post-
test 
Nama siswa Nilai post-
test 
1 Abdud Faris Rudin 95 Gerrieth Fernando Baok 65 
2 Alfahir M. Nacrawi 80 Hendra Aditya Vidi A. Benu 72 
3 Alfiono Yasmindo Koen 85 Karel Prasetio Fanpada 80 
4 Andra Neno Halan 92 Kesyha Marsyha Dimu 70 
5 Andre M.Adiputra Benu 91 Maria Christiani Nuban 74 
6 Andreas Hendri Daulima 90 Marlin Lethycia Kolin 50 
7 Ariston Jhosua Tallo 84 Michelle Abigail Kore 60 
8 Audrey Keyko Dimu Heo 80 Okan Deslan Eklesio Ndun 80 
9 Ayub Christian Benu 95 Pui Safira Ningsih P. Bilaon 62 
10 Baby Aura Jasmine Laitera 91 Putra Alfryanto Banu 73 
11 Brian Bintang Radja Tude 84 Putri Sakarunia Bilaut 72 
12 Chelsia Avrilya Riu 83 Queen Febryannisti Lado 70 
13 Darvin Rianto Kake 95 Rafael Adelio Darrel Mooy 63 


















Lampiran 13. Uji Normalitas Data Pos-Test 




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
nilai 1 .129 28 .200* .954 28 .246 
2 .152 28 .098 .967 28 .504 



















Lampiran 14. Uji Homogenitas Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variance 
  LeveneStatist
ic df1 df2 Sig. 
nilai Based on Mean 1.380 1 26 .251 
Based on Median .888 1 26 .355 
Based on Median and with 
adjusted df 
.888 1 21.111 .357 
























14 84.3571 5.38670 1.43965 


















Lampiran 16. Hasil Uji t Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Independent Samples Test 





















































































































































Lampiran 17. Hasil Uji  Linearritas  Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
ANOVA Table 
   
















1936.917 17 113.936 2.305 .090 

















1467.026 16 91.689 1.855 .162 
Within Groups 494.333 10 49.433   
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